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Diterbitkan: 31/05/2024 Tanaman lada merupakan salah satu komoditas tanaman

yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Mengingat
waktu yang diperlukan ketika melakukan Pengujian mesin
pengupas kulit lada meliputi uji kapasitas, efisiensi
pengupasan dan randemen lada. Pengujian akan di bagi
menjadi 2 perlakuan. Perlakuan pertama yaitu perlakuan
lada dengan pipil dan perlakuan kedua yaitu lada tanpa
dipipil, setiap perlakuan akan dibutuhkan lada sebanyak
5kg dari 10kg buah lada. Berdasarkan hasil pengujian
kapasitas kerja mesin dengan perlakuan lada pipil memiliki
rata-rata kapasitas kerja mesin sebesar 25 kg/jam dan
pada lada tanpa pipil memiliki nilai rata-rata sebesar 24
kag/jam, efisiensi pengupasan lada pipil sebesar 88% dan
tanpa pipil 83%, randemen lada pipil memiliki nilai

Kata kunci: pengujian
lada, efisiensi

pengupasan, . randemen sebesar 30% lalu pada randemen pengujian
rktzr:j(;emen, kapasitas tanpa pipil memiliki nilai sebesar 29%. Pengujian pada

perlakuan pertama memiliki nilai yang lebih baik dari
perlakuan kedua.

ABSTRACT

Pepper plant is one of the most widely cultivated plant
commodities in Indonesia. Considering the time needed
when testing the pepper skin peeling machine including
testing the capacity, stripping efficiency and yield of
pepper. Testing will be divided into 2 treatments. The first
treatment is the pepper treatment with the shell and the
second treatment is the pepper without the shell, each
treatment will require 5 kg of pepper from 10 kg of pepper.
Based on the results of testing the working capacity of the
Keyword: pepper testing, machine with shelled pepper treatment it has an average
working capacity of 25 kg/hour and for pepper without
. shelled it has an average value of 24 kg/hour, the efficiency
work capacity of peeling pepper is 88% and without shelled 83% , the

stripping efficiency, yield,
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yield of loose pepper has a yield value of 30% then the
yield without shelled has a value of 29%, the first treatment
(peel pepper) has a better value than the second treatment

PENDAHULUAN

Lada merupakan salah satu komoditas tanaman yang banyak dibudidayakan di
Indonesia melihat kondisi geografis Indonesia yang memiliki tanah subur dan iklim yang
mendukung pertumbuhan dari tanaman lada, menjadikan Indonesia sebagai penghasil
lada terbesar di asia setelah Vietnam [1], berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
kegiatan ekspor pada tahun 2018, Indonesia sudah mengekspor sebesar 33.437 Ton.
Vietnam, Amerika Serikat dan India menjadi pengimport terbesar dari kegiatan ekspor
tersebut[2-3].

Pengupasan lada untuk memperoleh lada putih umumnya masih dilakukan secara
tradisional yaitu dengan merendam selama 8 sampai 14 hari untuk kemudian dilakukan
pengupasan kulit secara manual. Pengolahan lada putih secara tradisional dilakukan
melalui proses perendaman, pengupasan Kkulit, pencucian dan pengeringan[4-5].
Tahapan perendaman dalam pengolahan buah lada menjadi lada putih sangat
mempengaruhi kualitas dan aroma lada putih maka dari itu dibuat sebuah Perancangan
serta pembuatan mesin pengupas lada merupakan upaya dalam membantu proses
pengupasan kulit lada [6-7].

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan rancangan bangun mesin
pengupas kulit lada guna mengurangi rasa kelelahan, mengurangi waktu proses
pengupasan kulit lada dan meningkatkan produktivitas kerja. Namun demikian belum di
ketahui kinerja dari mesin tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian meliputi
uji verifikasi, uji fungsi dan uji kinerja mesin guna mengetahui efektivitas dan efisiensi
dari mesin yang dibuat.

METODOLOGI

Metode penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan
metode empirik kuantitatif. Penelitian ini akan dibagi menjadi tiga tahapan utama
penelitian yang meliputi penentuan karakteristik fisik lada putih, modifikasi model mesin
pengupas lada putih dengan pendekatan modek friksi serta melakukan pengujian dari
model mesin pengupas lada putih[8-9].

Bahan dan Peralatan

Bahan yang dibutuhkan dalam perekayasaan meliputi (1) bahan rekayasa untuk
pembuatan komponen silinder horizontal, bahan rekayasa untuk membuat kerangka
mesin (2) bahan uji berupa lada putih yang belum diolah, serta beberapa peralalatan
pengujian; (3) bahan penunjang untuk keperluan rekayasa; dan bahan alat tulis kantor
(ATK).
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Peralatan yang digunakan terdiri dari peralatan untuk keperluan desain berupa
software Solidwork 2013 dan Autodesk 2015 untuk proses desain, peralatan
perekayasaan di laboratorium manufaktur seperti mesin bubut, mesin milling, mesin bor,
dan mesin potong, serta bahan peralatan yang digunakan pada saat pengujian seperti
jangka sorong, tachometer, soundlevel, meteran roll, stop watch, tabung ukur BBM, dan
lain sebagainya [8].

Modifikasi model mesin pengupas kulit lada putih

Tingginya tingkat variasi dimensi yang akan terjadi pada kondisi fisik lada putih
saat panen akan memerlukan mesin grading sebelum dilakukan pengupasan kulit lada
putih. Model pengupas lada putih yang akan dikembangkan bersifat pendekatan fisik
dengan metode friksi, sehingga keseragaman ukuran sangat diperlukan untuk mesin
pengupas model friksi ini. Mesin grading akan dikembangkan berdasarkan hasil
penelitian tahap pertama yaitu penentuan sifat fisik lada putih [9-11].

Setelah didapatkan data karakteristik fisik lada putih selanjutnya dilakukan
modifikasi model untuk mengkonfirmasi hasil pengupasan kulit lada putih yang paling
optimal. Maodifikasi akan dilakukan tanpa mengubah putaran penggerak utama (motor
listrik), sedangkan modifikasi yang dilakukan adalah pada bulu sikat dan diameter bulu
sikat yang ada pada mesin pengupas kulit lada. Hal tersebut tentunya akan memberikan
perbedaan hasil dari mesin pengupas kulit lada sebelumnya. Hasil yang paling optimal
nanti akan digunakan sebagai bagian dari optimalisasi mesin pengupas kulit lada

sebelumnya. 2 sikat
Jumlah sikat
[ 4 sikat
Dia 0,8 mm
Diameter  bulu Sikat
pengupas [~ Dia 1,0 mm
20 mm
Panjang bulu sikat
Optimalisasi pengupas lada ™~ 15 mm
Clearance ujung bulu sikat 3 mm
dan silinder pengupas
5mm

Modifikasi posisi dan outlet keluaran hasil kupasan

Modifikasi posisi motor penggerak (motor listrik)

Gambar 1. Rancangan percobaan penelitian
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Tahap Pengujian

Berikut langkah — langkah dalam melakukan pengujian mesin pengupas kulit lada:

1. Menyiapkan Alat dan Bahan
Menyiapkan alat seperti stopwatch, ember penampung, timbangan lalu
menyiapkan bahan buah lada sebanyak 10 kg

2. Penimbangan
Buah lada sebanyak 10 kg disiapkan setelah itu lada di timbang sebesar 1 kg,
penimbangan dilakukan dengan timbangan digital

3. Pengetesan Mesin
Pengetesan mesin dilakukan untuk memastikan mesin pengupas kulit lada
bekerja dengan normal, pengetesan dilakukan dengan menyalakan mesin
selama 1 menit.

4. Penguijian
Proses pengujian dilakukan setelah pengetesan pada mesin, jika mesin
bekerja dengan normal maka pengujian dapat dilakukan. Pengujian dilakukan
dengan memasukan lada yang sudah ditimbang ke dalam mesin melalui
hopper, saat lada akan dimasukan stopwatch dinyalakan lalu perhitungan
waktu dihitung mulai dari awal lada di masukan ke bagian hoppersampai lada
terakhir keluar dari mesin.

Pelaksanaan Pengujian

Pengujian akan di bagi menjadi 2 perlakuan, setiap perlakuan dibutuhkan lada
sebanyak 5 kg buah lada. Buah akan lada dimasukan ke dalam mesin melalui
hoppersebanyak 1 kg, lalu dihitung waktu total, mulai dari saat lada dimasukan ke dalam
mesin melalui hopperhingga semua lada keluar dari mesin setelah itu lada akan
ditampung pada sebuah wadah dan timbang berat dari lada yang keluar dari mesin.

Dilakukannya perlakuan lada pipil dan tanpa pipil bertujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil dari data dua perlakuan yang diambil, selain itu dibuatnya perlakuan
yaitu untuk menambah variasi data tiap sampel yang diuiji.

Perlakuan Pipil

Pada perlakuan pipil dilakukan dengan cara menyiapkan lada sebanyak 5 kg.
Pada perlakuan pipil proses pengambilan data akan dibuat menjadi 5 sampel, setiap

Gambar 2. Perlakuan lada pipil
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Pada perlakuan ini lada yang sudah di timbang berat selanjutnya akan dirontokan
dan dipisahkan buah dengan batang lada.

Perlakuan Tanpa Pipil

Pada perlakuan tanpa pipil dilakukan dengan cara lada di siapkan sebanyak 5 kg.
Pada perlakuan tanpa pipil proses pengambilan data akan dibuat menjadi 5 sampel,
setiap sampel akan ditimbang dengan berat 1 kg.

Yy =
A e
| 30, Uz}

Gambar 3. Perlakuan lada tanpa pipil
Lada dengan perlakuan tanpa pipil akan akan langsung ditimbang tanpa
dirontokan terlebih dahulu.

Uji Kapasitas Kerja

Kapasitas perontokan merupakan jumlah massa lada yang dapat diproses
persatuan waktu menggunakan mesin perontok lada hasil modifikasi [12-13]. Besarnya
kapasitas perontokan lada dapat dihitung dengan persamaan

m
KK = —
t

Keterangan:
KK = Kapasitas kerja (kg/jam)
mt = Berat total lada sebelum dimasukan ke dalam mesin
t = Waktu pengoprasian
Efisiensi Pengupasan

Persamaan untuk menghitung susut pada pengujian digunakan persamaan (SNI
7591-2011) sebagai berikut.

B
Efisiensi(%) = B—a x 100%
T

Keterangan :
Ba = Berat lada terkelupas yang keluar dari mesin (kg)
Ba = Berat lada yang keluar dari mesin

Rendemen Pengujian

Randemen lada putih dihitung melalui perbandingan berat produk akhir dengan
berat buah lada bertangkai [14]. Presentase randemen dapat dihitung dengan
persamaan berikut.

B
Rendemen(%) = B_a X 100%
t
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Keterangan :
Ba = Berat lada terkelupas yang keluar dari mesin (kg)
Bt = Berat lada sebelum dimasukan pada mesin (kg)

Susut Hasil Pengupasan

Persamaan untuk menghitung susut pada pengujian digunakan persamaan (SNI
7591-2011) sebagai berikut.
S=1- Ty x 100%
mg
Keterangan :
S = Susut hasil pengupasan (%)
mhp = Bobot lada hasil pengupasan (kg)
mt = Bobot lada sebelum pengupasan (kg)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Fungsi

Uji fungsional dilakukan untuk memastikan semua komponen mesin dapat
berfungsi dengan baik. Uji fungsional dilakukan dengan menyalakan mesin tanpa beban
selama 30 detik hasil dari uji fungsi yang dilakukan, didapatkan bahwa mesin yang
dinyalakan tanpa beban dapat berfungsi dengan normal hal tersebut dibuktikan dengan
tidak ditemukan tanda-tanda kejanggalan pada mesin pengupas kulit lada.

Pengujian dilanjutkan dengan memasukan lada kedalam mesin melalui hopper
sebanyak 1 kg dengan 5 kali pengulangan pada setiap perlakuan. Pengujian ini diawali
dengan menyiapkan 10 wadah untuk menampung lada.

Proses penimbangan lada dilakukan saat sebelum lada dimasukan ke dalam
mesin dan saat sesudah keluar dari mesin. Dari pengujian yang telah dilakukan terdapat
masalah pada mesin hal itu dapat di identifikasikan dari suara yang terdengar dari plat
perforeted.

May 30, 2023 3:50:48 P!
Jalan Alsintan
Situ Gadung

Gambar 4. Batang lada menempel pada sikat
Pengujian yang dilakukan ketika mesin diberikan beban setelah 5 Kali
pengulangan menunjukan adanya suara asing dari plat perforeted pada sikat
pengupas, di mana batang dari lada menempel pada sikat pengupas.
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Kapasitas Kerja

Kapasitas kerja adalah suatu kemampuan pada mesin yang dapat memberikan
hasil kilogram per-satuan waktu kerja. Berikut merupakan tabel hasil pengujian untuk
kapasitas kerja dari perlakuan lada pipil dan tanpa pipil.

Kapasitas kerja (kg/jam)

25.5
25
24.5
24
23.5

23

Kapasitas kerja (kg/jam)

Lada tanpa pipil Lada pipil
Perlakuan

Gambar 5. Kapasitas kerja mesin pengupas lada

Dari tabel hasil pengujian didapatkan bahwa rata-rata kapasitas kerja pada
perlakuan lada pipil yaitu sebesar 25 kg/jam dan pada perlakuan lada tanpa pipil memiliki
kapasitas kerja sebesar 24 kg/jam, hal tersebut menunjukanbahwa kapasitas kerja pada
perlakuan lada pipil lebih besar dari perlakuan lada tanpa pipil.

Efisiensi Pengupasan Lada

Perhitungan Efisiensi lada dilakukan untuk mengetahui presentase lada terkelupas.
Berikut hasil data dari pengujian yang didapatkan.

Efisiensi Pengupasan Lada (%)

90
88

86

Efisiensi(%)

84

82

80
Lada tanpa pipil Lada pipil
Perlakuan

Gambar 6. Efisiensi Pengupasan
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Hasil penelitian didapatkan persentase pengupasan 93,94% dengan kapasitas 60-
70 kg lada segar/jam dengan tanpa perendaman dan dengan peredaman, persentase
terkelupas sebesar 97,20% pada putaran 300 rpm [15].

Berdasarkan tabel efisiensi pengupasan buah lada di ketahui bahwa presentase
lada pipil memiliki rata-rata efisiensi pengupasan sebesar 88% dan presentase lada
tanpa pipil sebesar 83%. Dari data perbandingan presentase pengupasan dengan
penelitian sebelumya di dapatkan bahwa efisiensi pengupasan pada mesin sedikit lebih
rendah dari mesin yang sudah diuji.

Rendemen Pengupasan dan Susut Hasil Pengupasan Lada

Rendemen pengupasan buah lada dilakukan untuk mengetahui presentase lada
terkelupas dari berat awal lada yang sudah di timbang. Pengujian diperlukan untuk
mengetahui berapa presesntase yang didapatkan. Dari pengujian yang dilakukan,
berdasarkan penelitian randemen lada putih hasil pengolahan secara tradisional
berkisar 20,0 — 20,8% [11].

Rendemen pengupasan

80
60
& 40

20 ° .
0

Lada tanpa pipil Lada pipil
Perlakuan
B Susut (%) Rendemen (%)

Gambar 7. Rendemen Pengupasan

Berdasarkan data yang di dapat, rendemen pada perlakuan lada pipil diperoleh
presentase rendemen sebesar 30% dan presentase lada dari lada tanpa pipil sebesar
29% di ikuti dengan presentase susut pada lada pipil sebesar 70% dan lada tanpa pipll
sebesar 71%. Dari hasil tabel. walaupun selisih nilai tidak begitu tinggi namun data
tersebut menunukan bahwa perlakuan lada pipil memiliki presentase pengupasan yang
lebih baik

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang didapat dari pengujian mesin pengupas kulit lada,
kapasitas kerja mesin dengan perlakuan pipil sebesar 25 kg/jam lalu pada lada tanpa
pipil sebesar 24 kg/jam. Efisiensi pengupasan yang didapatkan pada perlakuan lada pipil
sebesar 88% dan tanpa pipil 83%. Pada presentase rendemen lada pipil sebesar 30%
dan lada tanpa pipil sebesar 29% lalu susut dari rendemen tersebut, lada pipil 70% dan
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lada tanpa pipil 71%. Berdasarkan data yang di dapat pengupasan dengan merontokan
lada sebelum di masukan pada mesin memiliki efektivitas lebih baik dari perlakuan tanpa

pipil
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